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ABSTRAK

Juliati, 2020. “Analisis Laporan Keuangan Untuk Mengukur Kinerja
Keuangan Perusahaan pada PT. Gresik Cipta Sejahtera Cabang Makassar”.
Skripsi Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis. Dibimbing oileh
Abd. Rahman Rahim dan Masrullah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Analisis Laporan
Keuangan Untuk Mengukur Kinerja Keuangan Perusahaan pada PT. Gresik
Cipta Sejahtera Cabang Makassar darl tahun 2016 sampai tahun 2018. Jenis
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini deskriktif kuantitatif atau penelitian
yang bertujuan untuk mengetahui kinerja laporan keuangan dengan penggunaan
analisis rasio keuangan yang meliputi bahan dasar yaitu Neraca dan Laporan
Laba Rugi yang dianalisis menggunakan Rasio Keuangan yang meliputi rasio
likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas dan rasio profitabilitas. Dan teknik
analisa yang digunakan yaitu menggunakan perhitungan rumus-rumus rasio
keuangan yang bersangkutan dengan penilaian kinerja keuangan perusahaan.

Hasil penelittan menunjukkan bahwa kinerja likuiditas perusahaan
tergolong baik. Lalu untuk kinerja solvabilitas pada perhitungan debt to equity
rartio menghasilkan rasio yang cukup tinggi mengakibatkan perusahaan harus
membayar beban yang cukup tinggi. Sedangkan untuk kinerja rasio aktivitas
menunjukkan bahwa kinerja sudah tergolong cukup baik, dikarenakan dari
jumlah modal atau aktiva sudah sebanding dengan penghasilan yang dihasilkan
tetapi pada rasio fofal Asets tum over belum bisa dikatakan baik dalam
pemanfaatan sktivanya karna masih banyak sisa aktiva yang menganggur. Dan
yang terakhir kinerja profitabilitas masih menunjukkan tingkat penghasilan laba
yang belum maksimal, di sini perusahean harus segera membenahinya karena
jika tidak hal tersebut akan berdampak buruk bagi perusahaan.

Kata Kunci : Analisis laporan keuangan, Kinerja Keuangan, Rasio
Keuangan



ABSTRACT

Juliati, 2020. "Analysis of Financial Statements to Measure The Company's
Financial Performance at PT. Gresik Cipta Sejahtera Makassar Branch”.
Management Study Program Thesis, Faculty of Economics and Business.
Guided by Abd. Rahman Rahim and Masruffah.

This research aims to find out how to Analyze Financial Report To Measure
The Company's Financial Performance at PT. Gresik Cipta Sejahtera Makassar
Branch from 2016 to 2018. The type of research used in this study is quantitative
or research that aims to determine the performance of financial statements by
using financial ratic analysis which includes the basic materials namely Balance
Sheet and Income Statement analyzed using financial ratio which includes
liquidity ratio, solvency ratio, activily ratio and profitability ratio. And the analysis
technique used is to use the calculation of financial ratio formulas related fo the
assessment of the company's financial parformance.

The results showed that the liquidity performance of the company is
relatively good. Then for soivency performance on the calculation of debt to
equity rartio produces a fairly high ratio resulting in the company having to pay a
fairly high burden. as for the performance of the aclivity ratio shows that the
performance has been quife good, because the amount of capital or assets is
already comparable fo the income generated but af the ratio of fotal Asets tum
over can not be said both in the utilization of its assets because there are st
many remaining assets that are idle. And the last profitability performance stilf
shows a level of eamings that is not maximal, here the company must fix it
immediately because otherwise it will have a bad impact on the company.

Keywords: analysis of financial statements, financial performance, financial
ratios
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keuangan merupakan hal yang harus diperhatikan oleh perusahaan
dalam perkembangan bisnisnya. Salah satu tujuan utama didirikannya
perusahaan untuk memperoleh keuntungan yang maksimal. Namun berhasil
tidaknya perusahaan dalam mencari keuangan dan mempertahankan
perusahaan tergantung pada manajemen keuangan. Perusahaan harus
memiliki kinerja keuangan yang sehat dan efisien untuk mendapatkan
keuntungan atau laba, Oleh sebab itu, kinerja keuangan merupakan hal yang
penting bagi setiap perusahaan didalam persaingan bisnis untuk
mempertahankan perusahaannya.

Perusahaan yang sedang mengalami  perkembangan ataupun
pertumbuhan tidak dapat difihat hanya dari ekspansi atau perkembangan
gedung saja, karena bisa saja perusahaan tersebut membiayai ekspansi
melalui utang perusahaan. Jika kita melihat hal tersebut dari sisi luamya
seperti gedung atau tanah maka perusahaan tersebut tergolong perusahaan
yang menguntungkan. Untuk mengetahui perkembangan suatu perusahaan
yang sebenarnya perlu suatu analisis, sehingga bisa diketahui apakah
kinerja perusahaan sudah baik atau belum.

Perusahaan perlu melakukan analisis laporan keuangan karena
laporan keuangan digunakan untuk menilai kinerja perusahaan, dan
digunakan untuk membandingkan kondisi persusahaan dari tahun
sebelumnya dengan tahun sekarang apakah perusahaan tersebut meningkat

atau tidak sehingga perusahaan mempertimbangkan keputusan yang akan




diambil untuk tahun vyang akan datang sesuai dengan kinerja
perusahaannya. Jadi kinerja perusahaan merupakan proses pengkajian
secara Kritis terhadap keuangan perusahaan untuk memberikan solusi dalam
pengambilan suatu keputusan yang tepat pada suatu periode tertentu.

Penelitian ini penulis hanya menitikberatkan bahasan pada laporan
keuangan yaitu Neraca Perusahaan dan Laba-Rugi dalam tiga tahun terakhir
yaitu t{ahun 2016, 2017 dan 2018. Dengan mengkonsenirasikan
pembahasan hanya terhadap laporan keuangan tersebut diharapkan dapat
memberikan suatu gambaran perusahaan yang relevan dan bermanfaat bagi
pihak manajemen dalam menilai kondisi keuangan perusahaan dan hasil
operasional usaha yang telah dilakukan selama tiga periode tersebut.

Melalui anslisis dan komparasi terhadap akun-akun neraca dapat
diketahui data, informasi dan gambaran tentang akuntansi keuangan
perusahaan yaitu total asset dan passiva yang dimiliki. Selain itu analisis
terhadap laporan neraca PT Gresik Cipta Sejahtera memberikan gambaran
tentang hasil atau perkembangan usaha perusahaan yang bersangkutan
apakah ada peningkatan atau penurunan terhadap ekuitas akibat pengaruh
laba atau rugi selama menjalankan operasional perusahaan di periode yang
dipilih untuk dijadikan dasar perbandingan yaitu periode tahun 2016, 2017
dan 2018.

Hal inilah yang membuat penulis mencoba melakukan analisis secara
mendalam sehingga bisa diketahui sampai sejauh mana PT Gresik Cipta
Sejahtera melakukan analisis terhadap laporan neraca perusahaan. Sebab
analisis terhadap laporan keuangan sangat penting yaitu dapat membantu

memecahkan sekaligus menjawab masalah-masalah yang timbul dalam




suatu perusahaan sekaligus sebagai bahan pertimbangan paling utama bagi
pimpinan dan stake holder sebelum mengambil keputusan atau kebijakan
tertentu menyangkut masa depan dan kelancaran operasional perusahaan.

Pihak manajemen PT Gresik Cipta Sejahtera diharapkan bisa jeli dan
mampu meiakukan pencatatan, evaiuasi dan pelaporan seluruh aktifitas
perusahaan disamping terus berupaya mengimplementasikan sistem
akuntanst yang balk dan benar sehingga hasil laporan keuangan dapat
akurat, terpercaya dan layak dijadikan dasar segala pertimbangan dalam
pengambilan keputusan penting bagi perusahaan.

Berikut tabel kondisi keuangan pada PT Gresik cipta sejahtera Cabang

Makassar selama tiga tahun terakhir (2016 - 2018) dapat dilihat dari tabel

berikut;
Tabel 1.1 Laba bersih PT. Gresik Cipta Sejahtera
No. Tahun Laba Bersih (Juta)
1 2016 1.407.385
2 2017 873.667
|31 %08 T 97067120

Berdasarkan tabel 1.1 Data PT Gresik cipta sejahtera cabang
Makasaar selama 3 Tahun terakhir (2018-2018) mengalami fluktuasi, terlihat
bahwa dari tahun 2016 ke 2017 mengalami penurunan keuntungan sebesar
Rp. 533.718 namun pada tahun berikutnya mengalami peningkatan sebesar
Rp. 922,462 di tahun 2018. Tujuan pengukuran kinerja keuangan dengan
rasio keuangan adalah untuk melihat perkembangan perusahaan dalam
rentang waktu tertentu. Baik penurunan atau kenaikan, sekaligus mencari

penyebab perubahan tersebut.




Perusahaan

Penulis berharap hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi
perusahaan dalam upaya memperbaiki kinerja keuangan perusahaan,
sehingga dapat meningkatkan kinerja perusahaan secara keseluruhan.
Akademisi

Penulis berharap hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu

tambahan wawasan serta bahan referensi untuk penetitian febih lanjut.




BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Manajemen Keuangan

Manajemen keuangan berkaitan dengan perencanaan, pengarahan,
pemantauan, pengorganisasian dan pengendalian sumber daya keuangan
suatu perusahaan. Manajemen Keuangan terutama menangani masalah
pengelolaan uang. Pengelolaan uang tersebut merupakan aspek penting
dalam proses Manajemen Keuangan terkait dengan persoalan keuangan
perusahaan.

Menurut V. Wiratna Sujarweni (201 7:9) Manajemen keuangan adalah
suatu aktivitas yang dilakukan berhubungan dengan usaha-usaha untuk
memperoleh dana dengan biaya-biaya yang diatur seminimal mungkin dan
mengelolah dana tersebut secara efektif untuk mencapai tujuan perusahaan.

Menurut Sutisno (2008:3) manajemen keuangan dapat diartikan
sebagai semua aktivitas perusahaan yang berhubungan dengan usaha-
usaha mendapatkan dana dengan biaya yang murah serta usaha untuk
menggunakan dan mengalokasikan dana tersebut secara efisien.

Menurut Martono dan Agus Harjito (2007:4) menyatakan bahwa
manajemen keuangan adalah segala aktivitas perusahaan yang
berhubungan dengan bagaimana memperoleh dana, menggunakan dana
dan mengelolah asset sesuai tujuan perusahaan secara menyeluruh.

Berdasarkan uraian pendapat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa
manajemen keuangan adalah keseluruhan aktivitas perusahaan yang
bersangkutan dengan pengelolaan dana secara optimal untuk digunakan

dalam membiayai segala aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan,




kemudian menggunakan atau mengalokasikan dana tersebut guna
mencapai suatu tujuan yang diharapkan.

Dari definisi tersebut ada 3 (tiga) fungsi utama dalam manajemen
keuangan, yaitu :
1. Keputusan Investasi (/nvestment Decision)

Keputusan Investasi merupakan keputusan terhadap asset apa
yang akan dikeiola oleh perusahaan.Keputusan investasi ini merupakan
keputusan yang paling penting diantara keputusan yang lainnya. Hal ini
dikarenakan keputusan investasi berpengaruh langsung terhadap
besarnya rentabilitas (tingkat kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba) investasi dan aliran kas perusahaan untuk waktu
yang akan datang. Keputusan investasi diambil untuk memilih satu atau
lebih altematif investasi yang dinilai paling menguntungkan.

2. Keputusan pendanaan (Financing Decision)

Keputusan Pendanaan adalah keputusan yang menyangkut
penentuan sumber dana yang akan digunakan untuk membiayai suaty
investasi yang suda dianggap layak. Keputusan sumber daba juga
menyangkut penetapan tentang perimbangan pembelajaan yang terbaik
atau sering disebut dengan struktur modal yang optimum.

3. Kebijakan Deviden (Dividen Policy)

Kebijakan dividen bersangkutan dengan penentuan persentase
keuntugan netto yang akan dibayarkan kepada pemegang saham
sebagai dividen kas, penenruan dividen, dan pembelian saham kembali.

Kebijakan dividen sangat erat kaitannya dengan keputusan pendanaan.




B. Laporan Keuangan
1. Pengertian L.aporan Keuangan

Untuk membahas manajemen keuangan, tidak terlepas dari laporan
keuangan, Oleh karena ity diperlukan pembahasan singkat mengenai
laporan keuangan. Laporan keuangan disusun dengan maksud untuk
menyediakan informasi keuangan suatu perusahaan kepada pihak-pihak
yang berkepentingan sebagai pertimbangan di dalam mengambil
keputusan.

Menurut Munawir (2004:2) pengertian laporan keuangan adalah
hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk
berkomunikasi antara data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan
dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data atau aktivitas
perusahaan tersebut.

Menurut Martono dan Agus Harjito (2007:51) Laporan keuangan
merupakan ikhtisar mengenai keadaan keuangan suatu perusahaan pada
suatu saat tertentu.

Menurut Harahap (2009:105) laporan keuangan adalah laporan
yang menggambarkan kondisi kevangan dan hasif usaha suatu
perusahaan pada saat tertentu atay jangka wakiu tertentu.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa laporan keuangan adalah suatu laporan yang menggambarkan
posisi keuangan perusahaan pada suatu periode tertentu sesuai dengan
prinsip-prinsip akuntansi yang dilaksanakan secara konsisten serta dibuat

dan disajikan dalam bentuk neraca dan laporan laba rugi.




2. Tujuan Laporan Keuangan

Tujuan laporan keuangan menurut standar akuntansi yang dikutip

oleh Sawir (2005:2) adalah :

Menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja
serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat
bagi sejumiah besar pemakai dalam pengambilan keputusan
ekonomi.

Laporan keuangan disusun untuk memenuhi kebutuhan bersama
oleh sebagian besar pemakainya, yang secara umum
menggambarkan pengaruh keuangan dari kejadian masa lalu.
Laporan keuangan juga menunjukkan apa yang dilakukan
Mmanajemen atas sumber daya yang dipercayakan kepadanya.
Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewsajiban dan modal

yang dimiliki perusahaan saat ini.

. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam

suatu periode.
Menyediakan informasi yang dapat dipercaya tentang perubehan

netto dari kekayaan sebagai hasil dari aktiva usaha.

3. Karaktenistik Laporan Keuangan

Menurut Baridwan Zaki (2004:5-8), laporan keuangan vyang

berguna bagi pemakai informasi bahwa harus terdapat empat karakteristik

kualitatif pokok yaitu :

a.

Dapat Dipahami
Kualitas penting informasi yang dilaporkan dalam faporan keuangan

haruslah mudah dipahami oleh pamakai informasi.
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b. Relevan
Agar bermanfaat, informasi harus relevan untuk memenuhi
kebutuhan pemakai dalam proses pengambilan keputusan. Informasi
memiliki  kuafitas relevan jika dapat mempengaruhi keputusan
ekonomi pemakai dengan membantu mereka mengevaiuasi peristiwa
masa lalu, masa kinl atau masa depan, menegaskan atau
mengoreksi hasil evaluasi mereka di masa lalu.

¢. Handal (Refiable)
Agar bermanfaat, informasi juga harus handal (reliable). Informasi
memiliki kualitas handal jika bebas dari pengertian yang
menyesatkan, kesalahan material dan dapat diandalkan pamakainya
sebagai penyajian yang tulus atau jujur dan seharusnya disajikan
atau yang secara wajar diharapkan dapat tersaji secara rapi, aktual
dan handal.

d. Dapat Dibandingkan
Pemakai harus dapat membandingkan laporan  keuangan
perusahaan antar periode untuk mengidentifikasi kecenderungan
(trend) posisi dan kinerja perusahaan. Pemakai juga harus dapat
membandingkan laporan keuangan antar perusahaan untuk
mengevaluasi posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi
keuangan secara relatif,

4. Jenis Laporan Keuangan

Menurut Hery (2015:29-86), laporan keuangan yang lengkap

meliputi neraca, laporan laba-rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan

arus kas, dan catatan atas aporan keuangan.




a.

11

Neraca

Neraca (balance sheet) atau disebut juga laporan posisi
keuangan Neraca merupakan laporan yang menunjukkan jumtah
Aset (harta), Kewajiban (hutang), dan modal perusahaan (ekuitas)
perusahaan pada saat tertentu. Neraca memberikan gambaran posisi
keuangan perusahaan pada periode tertentu, ekuitas pemegang
saham dari pemilik, kewajiban dan modal yang disediakan oleh
pemilik. Dengan menyediakan informasi terkait aset, kewajiban dan
ekuitas pemegang saham, neraca dapat dijadikan dasar untuk
mengevaiuasi tingkat likuiditas, struktur modal, dan efisiansi
perusahaan, serta menghitung tingkat pengembalian aset atas laba
bersih.
Laporan Laba Rugi

Laporan laba rugi (income statements) merupakan suatu
laporan yang sistematis tentang pendapatan, beban, laba atau rugi
yang diperoleh oleh suatu perusahaan dalam periode tertentu. Data
yang tersedia pada laporan laba rugi bisa dpakai untuk pertimbangan
kelayakan kredit debitor dan dasar penetapan pajak yang akan
disetor ke kas negara.
Laporan Perubahan Ekuitas

Laporan perubahan ekuitas yaitu laporan keuangan yang
menunjukkan perubahan ekuitas selama satu periode. Laporan
perubahan ekuitas terdiri dari saldo awal pada neraca saldo setelah
disesuaikan ditambah laba bersih selama satu periode dikurangi

dengan pengambilan prive,
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d. Laporan Arus Kas
Laporan arus kas (statement of cash flow) adalah laporan
keuangan yang melaporkan jumlah kas yang diterima dan dibayar
oleh suatu perusahaan selama periode tertentu.
e. Catatan Atas Laporan Keuangan
Catatan atas laporan keuangan adalah catatan tambahan dan
informasi yang ditambahkan kepada pembaca dengan informasi lebih
lanjut. L.aporan ini membantu menjelaskan perhitungan item tertentu
dalam laporan keuangan serta memberikan penilaian yang iebih
komprehensif dari kondisi keuangan perusahaan.
C. Analisis Laporan keuangan
1. Pengertian Analisis Laporan Keuangan
Menurut Munawir (2010:35), Analisis Laporan Keuangan adalgh
analisis laporan keuangan yang terdiri dari penelaahan atau mempelajari
daripada hubungan dan tendensi atau kecenderungan (tren) untuk
menentukan posisi keuangan dan hasil operasi serta perkembangan
perusahaan yang bersangkutan.

Menurut Sundjaja dan Barlian (2001:37) anatisis iaporan keuangan
perusahaaan pada dasamya merupakan perhitungan rasio-rasio untuk
menilai keadaan keuangan perusahaan di masa lalu, saat ini dan
kemungkinannya di masa depan.

Menurut Harahap (2009:190) Analisis laporan keuangan berarti
menguraikan akun-akun laporan keuangan menjadi unit informasi yang

lebih kecil dan melihat hubungannya yang lebih signifikan atau yang

mempunyai makna antara yang satu dengan yang lain baik antara data
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kuantitatif maupun non-kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui

kondisi keuangan lebih dalam dan sangat penting dalam proses

menghasilkan keputusan yang tepat.

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa analisis
laporan keungan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat pada
suatu keadaan keuangan perusahaan, bagaimana pencapaian
keberhasilan perusahaan masa lalu, saat ini, dan prediksi di masa
mendatang, analisis keuangan tersebut akan digunakan dasar
pengambilan keputusan oleh pihak-pihak yang berkepentingan.

2. Metode analisis laporan keuangan

Ada 2 metode analisis yang digunakan oleh setiap penganalisis
laporan keuangan yaitu:

a. Analisis Horisontal adalah analisis dengan  mengadakan
pembandingan laporan keuangan untuk beberapa periode stau
beberapa saat sehingga akan diketahui perkembangannya.

b. Analisis Vertikal adalah apabila laporan keuangan yang dianalisis
hanya meliputi satu periode saja, yaitu dengan membandingkan
antara pos yang satu dengan pos lainnya dalam laporan keuangan
tersebut, sehingga hanya akan diketahui keadaaan keuangan atau
hasil operasi pada saat itu saja.

D. Analisis Rasio Keuangan
Menurut V Wiratna Sujarweni (2017:108) Analisis Rasio Keuangan
merupakan aktivitas untuk menganalisis laporan keuangan dengan cara
membandingkan satu akun dengan akun lainnya yang ada dalam laporan

keuangan neraca maupun  ruQi laba, Analisis rasio keuangan ini
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dimaksudkan untuk mengetahui hubungan diantara akun-akun dalam
laporan keuangan, baik dalam neraca maupun dalam laporan laba rugi.
Analisis rasio keuangan menggambarkan suatu hubungan dan perbandingan
antara jumiah satu akun dengan akun lainnya dalam laporan keuangan.
Dengan menggunakan metode analisis seperti rasio int akan dapet
menjelaskan atau memberikan gambaran tentang baik atau buruknya
keadaan atau posisi keuangan suatu perusahaan. Tujuan melakukan
analisis rasio keuangan adalah untuk dapat membantu perusahaan dalam
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan keuangan perusahaan, meniai
kinerja laporan keuangan perusahaan dalam memperdayakan seluruh
sumber daya yang ada untuk mencapai target yang telah ditetapkan oleh
perusahaan.

Menurut Hery (2011:74-75), analisis rasio laporan keuangan
membantu dalam proses identifikasi beberapa kelemahan dan kekuatan
keuangan perusahaan. Analisis rasio keuangan dipakai untuk melakukan
perbandingan antar waktu data perusahaan beserta pergerakannya, Secara
matematis, rasio keuangan tak lebih dari rasio antara pembilang dan
penyebut yang diambil dari data keuangan. Tujuan dari penggunaan suatu
rasio saat menganalisis informasi yang akan dianalisis agar rasio dar dua
perusahaan yang berbeda ataupun dua data atau lebih data dari perusahaan
pada beberapa waktu yang berbeda.

Laporan keuangan yang disusun secara baik dan akurat dapat
membenkan gambaran keadaan yang nyata mengenai hasil atau prestasi

yang diraih oleh perusahaan selama periode tertentu. Alat analisis rasio
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laporan keuangan yang diperlukan untuk menilai kinerja keuangan
perusahaan antara lain :
a. Rasio Likuiditas
Rasio likuiditas adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan
untuk memenuhi seluruh kewajiban atau hutang-hutang  jangka
pendeknya.
1) Rasio lancar (Current Ratio)
Rasio Lancar atau Current Ratio merupakan rasio untuk mengukur
kemampuan perusshaan dalam membayar kewajiban jangka pendek
atau utang yang segera jatuh tempo dengan akiiva lancar yang
tersedia. Semakin besar perbandingan aktiva lancar dengan utang
lancar, semakin tinggl kemampuan perusahaan menutupi kewajiban
jangka pendeknya. Apabila rasio lancar 1:1 atau 100% berarti bahwa
aktiva lancar dapat menutupi semua utang lancar. Jadi dikatakan sehat
jika rasionya berada di atas 1 atau diatas 100%. Artinya aktiva lancar
harus jauh di atas jumiah utang lancar (Harahap, 2002)
Rumusnya :

Aktiva Lancar

Current Ratio =
Utang Lancar

Tabel 2.1 Predikat Current ratio

Current Ratio Predikat
0,0- 0,99 Tidak Baik
10-20 Baik

2,0-30 Sangat Baik
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2) Rasio Kas (Cash Ratio)
Rasio Kas membandingkan antara kas dan aktiva lancar yang bisa
segera menjadi uang kas dengan hutang lancar. Kas yang dimaksud
adalah uang perusahaan yang disimpan di kantor dan di bank dalam
bentuk rekening koran. Sedangkan harta setara kas (near cash)
adalah harta lancar yang dengan mudah dan cepat dapat diuangkan
kembali, dapat dipengaruhi oleh kondisi ekonomi negara yang menjadi
domisili perusahaan bersangkutan. Rasio ini menunjukkean porsi jumlah
kas + setara kas dibandingkan dengan total aktiva lancar. Semakin
besar rasionya semakin baik. Sama seperti Quick Ratio, tidak harus

mencapai 100% (Harahap, 2002:302).

Rumusnya :
Cash Ratio = asss
Kewajiban Lancar
Tabel 2.2 Predikat Cash ratio
Cash Ratio Predikat
0,0-0.60 Tidak Baik
061-10 Baik
eIy T “SangetBak

3) Rasio Cepat (Quick Ratio)
Merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan
dalam membayar kewajiban atau utang lancar dengan aktiva
ini

lancar tanpa memperhitungkan nilai persediaan. Rasio

menunjukkan kemampuan aktiva lancar yang paling likuid

e
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mampu menutupi utang lancar. Semakin besar rasio ini semakin
baik. Angka rasio ini tidak harus 100% atau 1:1. Walaupun
rasionya tidak mencapai 100% tapi mendekati 100% juga sudah
dikatakan sehat (Harahap, 2002).

Rumusnya:

Aset Lancar — Persediaan
Kewajiban Lancar

Tabel 2.3 Predikat Quick ratio

Quick Ratio =

_ Quick Ratio Predikat

T 00-080 Tidak Baik

—

0,61-~1,0 Baik

N = \\ Lf ~ SangatBaix

b. Rasio Solvabilitas

Rasia Solvabilitas merupakan rasio yang mengukur seberapa jauh aktiva

perusahaan dibiayai dengan utang atau dibiayai oleh pihak tuar.

1) Rasio total Aset terhadap utang (debt to total aset ratio)
Adalah mengukur seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh
hutang atau seberapa besar hutang perusahaan berpengaruh
terhadap pengelolaan aktiva. Rasio ini menunjukkan sejauh mana
utang dapat ditutupi oleh aktiva. Semakin kecil rasionya semakin aman
(solvable). Porsi utang terhadap aktiva harus lebih kecil (Harahap,
2002).
Rumusnya :

Total Utang

Debt to Total Asset Ratio = Total Aset
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Tabel 2.4 Predikat Debt to total aset ratio

Debt to total aset ratio Predikat
00-05 Sangat Baik
08-10 Baik
11-20 Tidak Baik

2) Rasio utang terhadap modal (Debt to equity Ratio)

Menunjukkan hubungan antara jumiah utang jangka panjang dengan
jumlah modal sendiri yang diberikan oleh pemilik perusahaan yang
berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan kreditur
dengan pemiiik perusahaan. Bagi perusahaan, besamya utang tidak
boleh melebihi modal sendiri agar beban tetapnya tidak terialu tinggi.
Semakin kecil porsi utang terhadap modal, semakin aman.

Rumusnya ;

Jumlah Utang

ity Ratio = —————
Debt to equity Ratio Modal Sendiri

Tabel 2.5 Predikat Debt to equity ratio

Debt to equity ratio Predikat
00-05 Sangat Baik
06-10 Baik
1,0-20 Tidak Baik
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¢. Rasio Aktivitas

Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat

efisiensi atas pemanfaatan sumber daya yang dimiliki perusahaan atau

untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menjalankan aktivitas

sehari-hari.

1} Perputaran total Aset (fotal Asets turm over)

2)

Rasio ini untuk mengukur efisiensi penggunaan Aset secara
keseluruhan.
Rumusnya :

Penjualan

Total assets turn over = —————
| Total aset

Rasio perputaran modal kerja (Working capital tumoven

Merupakan cara mengukur sejauh mana kemampuan perusahaan
menghasilkan penjualan berdasarkan aktiva tetap yang dimiiiki
perusahaan. Rasio ini memperihatkan sejauh mana efektivitas
perusahaan menggunakan aktiva tetapnya. Semakin tinggi rasio ini
berartl semakin efektif proporsi aktiva tetap tersebut.

Rumusnya :

penjualan
Aset Lancar = Utang lancar

Working Capital turn over =

Pemputaran total Aset tetap (Fixed Asset tumover)

Rasio ini merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa kali
dana yang ditanamkan dalam aktiva tetap berputar dalam satu
periode.

Rumusnya :

Penjualan

Fixed asset turnover = —————
d & Aktiva Tetap
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d. Rasio Profitabilitas

Rasio profilabiiitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktifitas normal

bisnisnya.

1) Margin Laba Kotor (Gross Profit Margin)
Rasio Ini menunjukkan berapa besar persentase pendapatan kotor
yang diperoleh dari setiap penjualan semakin besar rasio ini akan
semakin baik karena dianggap kemampuan perusahaan dalam
memperoieh laba
Rumusnya :

Laba Kotor
Penjualan

Gross Profit Margin =
2) Margin Laba Bersih (Net Profit Margin)
Rasio ini menunjukkan berapa besar persentase pendapatan bersih
yang diperoleh dan setiap penjualan setelah dikurangi persentase
pajak. Semakin besar rasioc ini semakin baik karena dianggap
kemampuan perusahaan dalam kondisi memperoleh laba.

Rumusnya:

Laba setelah pajak
Penjualan

Net Profit Margin =

3) Tingkat Pengembalian Aset (Retum on Asets)
Rasio ini menunjukkan berapa besar laba bersih diperoileh perusahaan
bila diukur dari nilai asetnya. Semakin besar rasionya semakin baik
karena perusahaan dianggap mampu dalam menggunakan Aset yang

dimilikinya secara efektif untuk menghasilkan laba.




21

Rumusnya :

Laba setelah pajak
Total Asset

Return on Asets =

4) Tingkat Pengembalian Ekuitas (Retum on Equity)
Hasil pengembalian ekuitas atau retum on equity atau rentabilitas
modal sendiri merupakan rasio untuk mengukur laba bersih (net
income) sesudah pajak dengan modal sendiri.
Rumusnya .

Laba setelah pajak

Return on equity = equity

E. Kinerja Perusahaan

Kinerja perusahaan adalah suatu tampilan keadaan secara utuh atas
perusahaan selama periode waktu tertentu, merupakan hasil atau prestasi
yang dipengaruhi oleh kegiatan operasional perusahaan dalam
memanfaatkan sumber daya-sumber daya yang dimiliki
(Srimindarti,2004:53). Pengukuran kinerja mempunyai tujuan untuk
mengukur kinerja bisnis dan manajemen dibandingkan dengan tujuan atas
sasaran perusahaan. Sedangkan menurut lkatan Akuntan Indonesia
(2009:4), informasi kinerja perusahaan, terutama profitabilitas diperlukan
untuk menilai perubahan potensial sumber daya ekonomi yang mungkin
dikendaiikan dimasa depan.

Kinerja perusahaan memudahkan suatu perusahaan memiliki kualitas
yang baik, maka ada 2 penilaian yang paling dominan untuk dijadikan
indikator penilaian sebagai dasar acuan untuk melihat perusahaan tersebut

menjalankan suatu kaidah-kaidah manajemen yang baik. Penilaian ini harus
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dilakukan dengan melihat sisi kinerja keuangan dan non keuangan. Kinerja

keuangan melihat pada laporan keuangan perusahaan yang bersangkutan

dan itu tercemin dari informasi pada laporan posisi keuangan, laporan

perubahan equitas, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan.

Menurut Asphani, dkk (2015: 224), Arti penting melakukan analisis

laporan keuangan untuk mengukur kinerja perusahaan adalah :

1. Bagi pihak manajemen (management supporf), untuk mengevaluasi
kinerja perusahaan, perhitungan konpensasi, pengembangan karir.

2. Bagi pemegang saham (stakeholder's), untuk mengetahui kinerja
perusahaan, pendapatan yang diperoleh, keamanan investasi.

3. Bagi kreditor (credifor), untuk mengetahui kemampuan perusahaan
melunasi utang beserta bunganya.

4. Bagi pemerintah {govermnment), untuk menghitung pajak, persetujuan
untuk go pubfic.

5. Bagi karyawan (worker), untuk menilai kualitas kerja.
Beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja perusahaan
adalah prestasi yang telah dicapai oleh suatu perusahaan yang

menggambarkan tingkat kesehatan perusahaan dengan tolak ukur

berdasarkan sasaran, standar atau kriteria tertentu pada periode tertenty.
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F. Tinjauan Empiris
Beberapa peneiitian sebelumnya yang membahas mengenai Analisis
Tata Kelola Keuangan terhadap Kinerja Perusahaan yang relevan dengan
penelitian ini adalah sebagai berikut :

Tabel 2.6 Penelitian Terdahulu

No. 7&3'&11?""'(“’*”"%6&“_'T‘I"\il_eiaéé_”f ~ Hasil Penelitian
Penelitian
1. | Anang [ Analisis Lapcran | Mefode analisis ‘Berdasarkan hasil dari peneiitian |
Candra Keuangan yang digunakan | yang dilakukan dapat diketahui

Wahyudi Untuk Mengukur | adalah metode | bahwa  dari perhitungan rasio

(2012) Kinerja deskriptif likuiditas yang ditinjau dari current
Keuangan Pada | kuantitatif. ratio dan Cash ratio sudah cukup
Perusahaan baik, tetapi Quick ratio masih
yang Go Public kurang baik karena pada setiap
di Bursa Efek periodenya maslh  mengalami
indonesia (Studi penurunan, Hasil perhitungan rasio
Kasus Pada PT. aktivitas dari perputaran
Unilever persediaan masih kurang baik
indonesia) karena masih mengalami

penurunan, dan  Berdasarkan
perhitungan perputaran total aktiva
sudah cukup baik karena dana
yang tertanam pada keseluruhan
aktiva perputarannya mengaiami

kenaikan. Hasil perhitungan pada
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rasio solvabilitas pada rasio total |
terhadap total asset dan debt to
equity ratio cukup baik Kkarena
kenaikan,

cenderung mengalami

Hasil perhitungan dan rasio

profitabilitas pada Gross profit

margin, ROA dan ROE sudah
cukup baik karena batas
prosentase  keuntungan bersih

yang diperoieh perusahaan pada

setiap tahunnya relatif meningkat,

Desi
Irayanti

(2014)

Analisis Kinerja
Keuangan

Pengaruhnya
Terhadap Nilai
Perusahaan

Pada  Industri
Makanan  dan

Minuman Di

BEI.

Metode analisis
regresi  linear
berganda
(muitiple

regression).

Hasil penelitian ini menunjukkan

bahwa bak secara simultan

maupun parsial deb to equity ratio,
earning per share dan net profit
margin  berpengaruh  signifikan
terhadap nilai perusahaan. Debt to
equity ratio, earing per share dan
net profit margin memiliki pengaruh
serta memberikan kontribusi yang
besar nilai

cukup terhadap

perusahaan pada subsektor

makanan dan minuman di BE]

maka manajemen perusahaan

makanan dan minuman sebaiknya
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memperhatikan nilai-nilai debt to

equity ratio, eaming per share dan

net profit margin yang akan
berpengaruh pada niiai
perusahaan.
A, Analisis Kineria | Desain Hasil  pengujian  menunjukkan
Lasmana | Keuangan penelitian yang | bahwa Kinerja keuangan PT
(2018) Dalam Menilai | digunakan Garuda Indonesia TBk periode

Tingkat
Kesehatan
Agpek
Keuangan pada
PT. Garuda
indonesia  Tbk
Periode 2011-

20185.

dalam penelitian
ini adalah
deskriptif

kuantitatif,

2011-2015 mengalami penurunan
dan kenalkan dilihat dari total skor
8 indikator rasio keuangan. Seiama
tahun 2011-2014 kinerja keuangan
PT  Garuda indonesia Tbk
mengalami penurunan dan kembali
meningkat pada tahun 2015. Untuk
tingkat kesehatan keuangan, PT
Garuda indonesia Tbk memdapat
predikat sehat pada tahun 2011
dengan kategori AA, pada tahun

2012 mendapat predikat sehat juga

dengan kategori AA, pada tahun

2013 mendapat predikat sehat

namun mengalami penurunan ke
kategori

A, mendapat predikat

kurang sehat dengan kategori BBB
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pada tahun 2014, dan terakhir
mendapat predikat sehat dengan

kategori A pada tahun 2015.

Herianti
Zega
(2015)

Analisis Laporan

Keuangan Untuk

Menilai  Kinerja
Keuangan Pada
CV. Siak
Sejahtera
periode 2010-
2014.

Metode analisis
yang digunakan
adalah metode
deskriptif

Kuantitatif.

Hasil penelitian berdasarkan rasio
likuiditas secara keseluruhan dari
tahun 2010 - 2014 menunjukkan
kinerja yang baik atau liquid karena
aktiva lancar yang tersedia mampu
lancar

menjamin kewajiban

perusahaan. Rasio solvabilitas
perusahaan dari tahun 2010 -
2014 secara keseluruhan berada
pada posisi solvable karena aktiva
dan modal perusahaan mampu
atau

menjamin hiutang

kewajibannya. Sedangkan rasio
profitabilitas perusahaan dari tahun
2010 = 2014 secara keseluruhan
menunjukkan keadaan perusahaan
pada posisi kurang baik karena
selama kurun waktu lima tahun
terakhir berada dibawah standar

rasio.
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['5, Diana Analisis |laporan [ Metode Hasil  peneiitian menunjukkan
Mandasari | Keuangan Kualitatif ~ dan | bahwe  kondisi keuangan CV
(2017) Dalam Kuantitatif Awijaya selama tahun 2013 sampal

Mengukur . dengan 2014 tergoiong baik Ha! ini
Kinerja Keungan disebabkan  kemampuan dan
pada kinefjia manajemen vyang baik
CV.Awijaya khususnya dalam  perputaran
Palembang. piutang, kemampuan mencapai
target omzet penjualan, kejelian
melakukan  penambahan  stok
persediaan barang dagang.
L

G. Kerangka Konsep

Setiap perusahaan memiliki laporan keuangan yang berfungsi untuk
mencatat semua aktivitas perusahaan. Laporan keuangan terdiri atas neraca
dan laporan laba rugi. Laporan keuangan yang telah ada akan dianalisis
untuk mengetahui kinerja keuangan suatu perusahaan. Analisis yang
dilakukan dapat berupa analisis rasio keuangan. Analisis rasio keuangan
terdiri atas beberapa rasio, misalnya rasio likuiditas, solvabilitas, aktivitas,
dan profitabilitas seperti yang telah dibahas sebelumnya. Hasil dari rasio ini
akan memperlihatkan kinerja keuangan perusahaan apakah perusahaan
mampu menghasilkan laba yang maksimal tiap fahun dan apakah aktiva
yang dimiliki perusahaan mampu memberikan kontribusi maksimal untuk
menghasilkan tingkat

pendapatan yang direncanakan. Selanjutnya
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perusahaan akan mengambil langkah-langkah yang sesuai untuk keperluan

perusahaan nantinya untuk kelangsungan perusahaan.

Skema kerangka konsep sebagai berikut:

PT. Gresik Cipta Sejahtera
Cabang Makassar

4

Laporan Keuangan

v
Rasio Keuangan :

Rasio Likuiditas
Rasio Solvabilitas
Rasio Aktivitas
Rasio Profitabilitas

PON

v

Kinerja Perusahaan

Gambar 2.1 Kerangka Konsep
H. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara lerhadap perumusan
masalah penelitian yang akan diujf kebenarannya melalui penelitian yang
akan dilakukan. Adapun hipotesis yang diambil berdasarkan latar belakang
masalah, perumusan masalah, dan penelitian terdahulu di duga bahwa
Kinerja Keuangan Perusshaan Pada PT. Gresik Cipta Sejahtera Cabang

Makassar menghasilkan kinerja yang sehat.




BAB HI

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian berbentuk deskriptif
kuantitatif, dimana penelitian ini akan menggambarkan fenomena atau
karakteristik data Laporan Keuangan pada PT. Gresik Cipta Sejahtera
Cabang Makassar selama tiga tahun (2016-2018).
B. Tempat dan waktu penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di PT. Gresik Cipta sejahtera Cabang
Makassar.
2. Waktu peneiitian
Penelitian ini dilakukan kurang lebih 2 bulan dari bulan Juli sampai bulan
Agustus 2020.
C. Definisi operasional variable dan pengukuran
Adapun definisi operasional variable yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

Tabel 3.1 Variabel Peneiitian

Variabel ' Definisi ' " Indikator

Analisis Laporan | Kemampuan perusahaan dalam | 1. Rasio Likuiditas
Keuangan Unfuk | mengelola dan mengendalikan | 2. Rasio Solvabilitas
Mengukur Kinerja | sumber daya yang dimiliki untuk | 3. Rasio Aktivitas

Keuangan mencapai tujuan perusahaan. 4. Rasio Profabilitas

Perusahaan

29
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D. Populasi dan Sampel
Menurut Sugiyono (2009:80), “populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya®” Menurut sugiyono (2009:81) Sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut, Populasi dan
sampel dari penelitian ini adalah laporan keuangan pada PT. Gresik Cipta
Sejahtera Cabang Makassar selama tiga tahun (2018-2018).
E. Teknlk Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan penulis dengan cara
sebagai berikut ;
1. Penelitian Kepustakan (Library Research)
Yaitu kegiatan pengumpulan data yang bersumber dari buku-buku,
literatur, dokumen yang ada kaitannya dengan masalah pokok yang
diteliti.
2. Wawancara (inferview)
Yaitu mengadakan pengumpulan data dengan cara menanyakan
langsung kepada pimpinan atau karyawan yang berkompeten dengan
masalah yang dibahas.
3. Dokumentasi
Yaitu pengumpulan data dengan mencatat data darl dokumen-dokumen
perusahaan yang dibutuhkan dalam penelitian. Dalam peneiitian ini,
data-data yang diperoleh dengan menggunakan metode dokumentasi

laporan keuangan mencakup laporan laba rugi dan laporan neraca.
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F. Teknik Analisis
Dalam penelitian ini dilakukan pengukuran menggunakan analisis rasio

keuangan secara umum yang dilakukan pada laporan keuangan PT. Gresik
Cipta Sejahtera Cabang Makassar, yaitu:
1. Rasio Likuiditas

Rasio likuiditas mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi

kewajiban keuangan jangka pendek.

a. Rasio lancar (Current Ratio)

Aktiva Lancar

Current Ratio = W
b. Rasio Cepat (Cash Ratio)

Kas + Efek
Kewajiban Lancar

Cash Ratio =

¢. Quick Ratio

Aset Lancar — Persediaan
Kewajiban Lancar

Quick Ratia =

2. Rasio Solvabilitas (Levarge)
Rasio Levarge mengukur seberapa jauh aktiva perusahaan dibiayai
dengan utang atau dibiayai oleh pihak luar.
a. Rasio total Aset terhadap utang (debt fo total Aset ratio)

Total Utang

r e o L oCeULUng
Debt to Total Asset Ratio Total Aset

b. Debt to equity Ratio

Jumlah Untung

, tio = Ltan yntung
Debt to equity Ratio Modal Sendir

3. Rasio Aktivitas

Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat

efisiensi atas pemanfaatan sumber daya yang dimiliki perusahaan atau
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untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menjalankan aktivitas
sehari-hari.

a. Perputaran total Aset (fotal Asets turn over)

Penjualan
Total assets turn over = m——————
Total aset
b. Working capital tum over
penjualan

Working Capital t =
oriing Laptlat turn over = oo Lancar — Utang lancar

¢. Perputaran total Aset (Fixed Asset tumover

Penjualon
Aktiva Tetap

Fixed asset turnover =
. Raslo Profitabilitas

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktifitas normal

bisnisnya.

a. Margin Laba Kotor (Gross Profit Margin)

e A7 1) T\ Laba Kotor
ross Profit Margin = =T
b. Margin Laba Bersih (Net Profit Margin)
) . Laba setelah pajak
Net Profit Margin = 3
Penjualan

c. Tingkat Pengembalian Aset (Retum on Asets)

Laba setelah pajak
Total Asset

Return on Asets =

d. Tingkat Pengembalian Ekuitas (Retum on Equity)

Laba setelah pajak
equity

Return on equity =




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek penelitian
1. Sejarah PT. Gresik Cipta Sejahtera Cabang Makassar

PT Gresik Cipta Sejahtera GCS merupakan salah satu perusahaan di
lingkungan PT Petrokimia Group Gresik yang sahamnya dimiliki oleh
Yayasan Petrokimia Gresik YPG dan Koperasi Karyawan Keluarga besar
Petrokimia Gresik K3PG. Perusahaan ini bergerak di bidang perdagangan,
penyaluran produk PT. Petrokimia Gresik Group yaitu berupa pupuk dan
bahan-bahan kimia, pestisida, barang-barang teknik, transportasi dan
perdagangan umum serta pembinaan usaha kecil dan koperasi.

PT Gresik Cipta Sejahtera GCS didirikan pada tanggal 3 April 1972
yang dituangkan pada akte pendirian No.2 oleh Sugiyanto, SH yang
berkedudukan di Surabaya. Pada saat dimuat Berita Negara Republik
Indonesia No.22 tanggal 17 November 1972 'PT Gresik Cipta Sejahtera
GCS masih menggunakan Nama “PT Petrokimia Trading Coy” atau di
singkat dengan “PT Petrad” yang berkedudukan di Gresik, sedangkan
Kantor cabang dan perwakitannya di tempat lain sebagaimana di tentukan
oleh redaksi. Sesuai dengan Akta Notaris Sugiyanto, SH No.15 tanggal 15
juni 1972 dan diperkuat oleh penetapan Menteri Kehakiman Republik
Indonesia Nomor J.A.5 14916, nama PT Petrad diubah menjadi PT. Gresik
Chemical dan Supplies GCS Universitas Sumatera Utara,

Kemudian, berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang Saham
RUPS pada tanggal 2 November 1994 yang dikukuhkan oleh Akte Notaris

Ny.Nuraili Adam, SH Nomor 402 tanggal 30 November 1994, PT Gresik
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Chemical And Supplies GCS digabung dengan PT Petro Aneka Usaha PT
PAU yaitu salah satu anak perusahean lain dan Yayasan Petrokimia Gresik
dengan nema yang tidak berubah yaitu PT Gresik Chemical And Supplies
PT GCS.

Sesuai dengan instruksi Presiden Republik Indonesia serta Surat
edaran pembantu Gubernur Jawa Timur Jatim perihal penggunaaan
bahasa Indonesia Yang Baik dan Benar, maka mulai tanggal 1 Januari
1996 PT Gresik Chemical And Supplies PT GCS diubah namanya menjadi
PT Gresik Cipta Sejahtera PT GCS. Perubahan Nama perusahaan ini
dikukuhkan dengan Akta Notaris Ny.Hj Netty Asni, SH di Gresik yang
disyahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dan telah
diumumkan dalam Berita Negara Republik indonesia pada tanggal 28
Januari 1988 No.CS —1220 HT.01.04.Th 1998,

PT Gresik Cipta Sejahtera PT GCS berkantor pusat di Jawa Timur
dengan tujuan untuk mengembangkan sebuah perusanaan yang bergerak
dibidang perdagangan barang dan jasa yang handal, sehingga diharapkan
dapat memberikan nilai tambah value added dan kepuasan pada para
pelanggan, karyawan, pemegang saham serta lingkungan. Mengingat
prospek perusahaan yang cerah dan bertujuan memperuas serta
menaikkan pangsa pasamya maka PT Gresik Cipta Sejahtera PT GCS
membuka cabang dibeberapa Kota, dimana salah satu cabangnya yang
handal adalah PT Gresik Cipta Sejahtera Cabang Makassar didirikan
sebagai kantor cabang pada tahun 2000 terletak di Jin. A. P Pettarani
Kompleks Ruko Zamrud Blok A 18-19. PT Gresik Cipta Sejahtera adalah

distributor resmi pupuk petrokimia dan pupuk Kkaltim terpercaya di Kota
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Makassar. Selalu menyediakan stok pupuk yang mencukupi untuk
kebutuhan nusantara.

2. Visi Misi
* Visi Perusahaan

Menjadi perusahaan perdagangan, pergudangan, angkutan dan

produsen saprotan yang unggul dan handal serta mampu bersaing

secara optimal.
¢ Misi Perusahaan

1) Menyediakan jasa pergudangan pengangkutan dan melaksanakan
dan melaksanakan pergudangan umum khususnya bahan kimia dan
pupuk yang berkualitas dan bersaing.

2) Memberikan kepuasan pelanggan, menjaga komitmen dan
kepercayaan pelanggan dengan pelayanan yang handal.

3) Memberikan hasil yang terbaik kepada stakeholder (Pelanggan,
pemegang saham, manajemen, karyawan, pemerintah, dan
lingkungan).

4) Berperan aktif dalam menunjang pelaksanean program dan kebijakan
induk perusahaan.

3. Struktur Organisasi
Struktur organisasi adalah sebuah gans hirarki atau bertingkat yang
mendeskripsikan kompnen-komponen yang menyusun perusahaan,
Dimana setiap individu atau sumber daya manusia yang berada dalam
lingkup perusahaan tersebut memiliki posisi dan fungsinya masing-masing.
Adapun struktur organisasi pada PT. Gresik Cipta Sejahtera Cabang

Makassar dapat dilihat pada gambar berikut inj :
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STRUKTUR ORGANISASI KANTOR PEMASARAN WILAYAH

!

v \ 4

- 4 ~ 4
! ADMINISTRASI j ADMINISTRASI NON ADMIN T
| SUBSIDI SUBSID! & PESTISIDA JASA ANGK. & PERGUDANGAN ]

l J j

KOORD. | KOORD. KOORD.
SUBSIDI ]1 NON SUB & PESTISIDA JASA ANGK. & PERGUDANGAN
J -
: ADMINISTRASI c
KEUANGAN

Gambar 4.1 Struktur Organisasi

a. Kepala Pemasaran

1) Memberikan dan mengontrol tugas dan tanggungjawab seluruh bagian

yang ada dalam perusahaan

2) Mengevaluasi hasil penjualan dan pembelian serta memberikan

laporannya pada kantor pusat

3) Menyusun perencanaan, kebijakan serta kesimpulan yang penting

untuk peraturan dan startegi perusahaan bersama seksi pemasaran
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4) Memberikan persetujuan atas seluruh transaksi seperti persetujuan
transaksi penjualan atau pembelian dan persetujuan atas dana gaji

dan upah,

. Administrasi pemasaran

1) Mencatat alamat pengiriman barang

2) Mencatat nama-nama barang yang akan dikirim

3) Mencatat jumlah barang, berat dan total modal wajib dibayarkan
4) Menyerahkan nota penjualan

5) Mengecek kondisi danjumlah barang

. Baglan Jasa Angkut & Gudang

1) Melakukan tugas-tugas pengangkutan barang

2) Membuat anggaran biaya operasional pada bagian angkutan

J) Bertanggungjawab atas perawatan fasilitas angkutan

4) Memeriksa jumlah persediaan yang ada di gudang

5) Melakukan pemesanan barang apabila mencapai jumlah minimum

6) Menyimpan dan menjaga keamanan barang yang ada di gudang

. Administrasi Keuangan

1) Memberikan persetujuan atas kas pada Bank

2) Memberikan persetujuan terhadap laporan pertanggungjawaban SPPD
3) Menyusun laporan SPT, PPN dan PPh

4) Menyusun anggaran tahunan dan laporannya

5) Memeriksa jurnal

8) Memeriksa RIT dan lembur karyawan
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B. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Analisis laporan keuangan dalam mengukur kinerja keuangan pada PT.
Gresik Cipta Sejahtera Cabang Makassar bisa di analisis dengan penggunaan
beberapa macam rasio penilaian iaporan keuangan meliputi rasio likuiditas,
Solvabilitas, aktivitas, dan provitabliitas, Adapun rincian dan penjelasan dari
masing-masing rasio diuraikan sebagai berikut :
1. Rasio Likuiditas
Rasio likuiditas adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan
untuk memenuhi seluruh kewajiban atau hutang-hutang jangka pendeknya.
Rasio-rasio yang digunakan dalam analisis likuiditas adalah :
a. Rasic Lancar (Current ratio)

Aktiva Lancar

Current Ratio = ————— —
Utang Lancar

Tabel 4.1 Current ratio

Tahun Aktiva Lancar Utang lancar Rasio
2016 17.345.002 16.134.363 1,08
2017 | 16.336.565 14.687.783 100
2018 | 20.805.848 9.308.668 221

Sumber Haéil data yang diolah dari laporan keuangan tahunan PT. Gresik
Cipta Sejahtera Cabang Makassar Juli 2020

Berdasarkan tabel 4.1 nilai current ratio PT Gresik Cipta Sejahtera
tahun 2016 sampai 2018. Pada tahun 2016 nilai current rafio sebesar
1,08 atau 108% tahun 2017 sebesar 1,09 atau 109% dan tahun 2018
sebesar 2,21 atau 221%. Hal ini berarti pada tahun 2016 setiap Rp 1,00

utang lancar dijamin oleh aktiva lancar sebesar Rp 1,08. Pada tahun

2017 current ratio perusahaan mengalami peningkatatan sebesar 0,01
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atau 1% dibandingkan tahun 2016. Kondisi ini disebabkan menurunnya
jumiah aktiva lancar perusahaan sebesar Rp 1.008.437- dan
menurunnya Utang lancar sebesar Rp 1.146.600,- dan pada tahun 2018
mengalami kenaikan signifikan daripada dua tahun sebelumnya yaitu
sebesar 1,12 atau 112% dibandingkan tahun 2017 dan kenaikan
sebesar 1,13 atau 113% jika dibandingkan tahun 2016. Kondisi ini
disebabkan terjadi kenaikan jumlah aktiva lancar sebesar Rp
4.269.283,- dibandingkan tahun 2017 dan kenaikan sebesar Rp
3.260.846 dibandingkan tahun 2016. Selain itu, turut terjadi fluktuasi
pada nilai utang lancar di tahun 2018 yaitu mengalami penurunan
sebesar Rp 5.679.085 dibandingkan tahun 2017 dan penurunan sebesar
Rp 8.825.695 dibandingkan tahun 2018,

Hal ini menunjukkan bahwa PT Gresik Cipta Sejahtera mempunyai
kemampuan yang baik dalam mengelolah aktiva lancar dan kewajiban
lancarnya, kinerja keuangan pada Perusahaan dapat dikatakan baik jika
mempunyai nitai current ratio lebih besar dari 1,0 kali dalam artian
perusahaan tersebut punya kemampuan yang baik dalam melunasi
kewajibannya (Harahap, 2002). Hal ini dapat dilihat pada nilai current
ratio tahun 2016-2018 yang mempunyai nilai rata-rata current ratio di
atas 1,0 kali yang terus mengalami peningkatan setiap tahunnya.

Jika dibandingkan dengan penelitian terdahutu pada PT Unilever
Indonesia periode 2006-2010 cument ratio yang terus mengalami
penurunan tetapi kinerja keuangan dapat dikatakan cukup baik karena
mempunyai nilai rata-rata di atas 1,0 kali. Hal ini berarti PT Gresik Cipta

Sejahtera Gresik Cabang Makassar mempunyai Kinerja Keuangan yang
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lebih baik dibandingkan PT Unilever indonesia jika dilihat dari rasio
lancarmya.

Rasio Kas (Cash Ratio)

Cash Ratio = Kas + Efek
Kewajiban Lancar
Tabel 4.2 Cash Ratio
Tahun | Kas Efek Kewajiban lancar Rasio
2016 _ 2831615 0 | 16134383 | 0418
2017 2.853.979 0 14.987.783 0,19
2018 ~ 3.050966 | © 9.308668 | 033

Sumber: Hasii data yang diolah dari laporan keuangan tahunan PT. Gresik
Cipta Sejahtera Cabang Makassar Juli 2020

Berdasarkan tabel 4.2 nilal cash ratio pada tahun 2018 nilai cash
ratio sebesar 0,18 atau 18% tahun 2017 sebesar 0,19 atau 19% dan
tahun 2018 sebesar 0.33 atau 33%. Hal ini berarti pada tahun 2016
setiap Rp 1.00 kewajiban lancar dijamin oleh kas dan efek sebesar Rp
0,18. Pada tahun 2017 terjadi kenaikan nilai cash ratio sebesar 0,01
atau 1%. Kondisi ini disebabkan terjadinya kenaikan kas sebesar Rp
22.364,- dan menurunnya kewajiban lancar sebesar Rp 1.146.600 -
dibandingkan tahun 2016. Dan pada tahun 2018 mengalami kenaikan
signifikan daripada dua tahun sebelumnya yaitu sebesar 0,14 atau 14%
dibandingkan tahun 2017 dan kenaikan sebesar 0,15 atau 15% jika
dibandingkan tahun 2016. Kondisi ini disebabkan terjadinya kenaikan
kas sebesar Rp 196.987,- dibandingkan tahun 2017 dan kenaikan
sebesar Rp 219.351 - dibandingkan tahun 2016. Selain itu, turut terjadi

fluktuasi pada nilai kewajiban lancar di tahun 2018 yaitu mengalami
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penurunan sebesar Rp 5.679.095 dibandingkan tahun 2017 dan
penurunan sebesar Rp 6.825.695 dibandingkan tahun 2016.

Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan kurang baik dalam
mengelola kewajiban lancar dan kas yang tersedia dalam perusahaan,
hal ini ditunjukkan dengan besamya angka rasio di bawah angka 1
walaupun terjadi peningkatan setiap tahunnya tetapi angka rasio periu di
tingkatkan lagi. Semakin besar rasio ini semakin balk bagi perusahaan
karena perusahaan mampu menjamin semua utang lancarnya dengan
aktiva yang lebih likuid (Harahap, 2002).

Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu pada PT Unilever
indonesia periode 2006-2010 cash ratio yang berflukiuasi setiap
tahunnya yang mempunyai nilai cash ratio rata-rata di bawah angka 1
Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan kurang baik dalam mengeloia
kewajiban lancar dan kas yang tersedia dalam perusahaan. Hal ini
berarti PT Gresik Cipta Sejahtera Cabang Makassar sama-sama
mempunyai Kinerja Keuangan yang masih kurang baik dengan PT

Unilever Indonesia jika dilihat dari rasio kasnya.




45

Total utang sebesar Rp 4.025.830,- dibandingkan tahun 2017 dan
kenaikan sebesar Rp 5.290.316 dibandingkan tahun 2017. Selain itu,
turut terjadi fluktuasi pada Total aset di tahun 2018 yaitu mengalami
kenaikan sebesar Rp 5.416.050,- dibandingkan tahun 2017 dan
kenaikan sebesar Rp 6.523.449,- dibandingkan tahun 2016.

Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan sudah baik dalam
mengeloia asset perusahaan dalam kaitannya dengan total utang,
karena angka rasio perusahaan di bawah angka maksimal 1. Rasio ini
dikatakan semakin baik apabila semakin rendah angka rasio atau total
aktiva semakin memiliki kemampuan uniuk menjamin total utang
perusahaan (Harahap, 2002).

Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu pada PT Unilever
Indonesia periode 2006-2010 debt to total Aset ratio yang mempunyai
nilai rata-rata di bawah angka maksimal 1. Hal ini menunjukkan bahwa
Perusahaan Unilever Indonesia memiliki kinerja perusahaan yang cukup
baik dalam menjamin total utang perusahaan. Hal ini berarti PT Gresik
Cipta Sejahtera Gresik Cabang Makassar mempunyai Kinerja Keuangan
yang sama baiknya dengan PT Unilever Indonesia jika dilihat dari debt

to total Aset rationya.
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b. Debt to equity Ratio

Jumlah Utang

Debtt ity Ratio = ———————
ebt o equity Ratio Modal Sendiri

Tabel 4.5 Debt to equity Ratio

~Tahun | JumlahUtang | ModalSendii |  Rasio |
2016 22.688.860 17.255972 | 1,31
2017 23.953.346 7006885 .40
(72018 | 27.979.178 | 18489105 . 151

Sumber: Hasil data yang diolah dari japoran keuangan tahunan PT. Gresik
Cipta Sejahtera Cabang Makassar Juti 2020

Berdasarkan tabel 4.5 nilai debt fo equty ratio PT Gresik Cipta
Sejahtera Cabang Makassar tahun 2016 sampai 2018. Pada tahun 2016
nilai debt fo equty ratio sebesar 1,31 atau 131% tahun 2017 sebesar
1,40 atau 140% dan tahun 2018 sebesar 1,51 atau 151%. Hal ini berarti
pada tahun 2018 setiap Rp 1,00 modal sendiri di gunakan untuk
menjamin keseluruhan utang sebesar Rp 1,31. Pada tahun 2017 terjadi
kenaikan nilai debt fo equty ralio sebesar 0,09 atau 9%. Kondisi ini
disebabkan terjadinya kenaikan jumiah untung sebesar Rp. 1.008.437 -,
kenaikan persediaan sebesar Rp. 798.711.- dan menurunnya kewajiban
lancar sebesar Rp. 1.146.600,- dan pada tahun 2018 mengalami
kenaikan signifikan daripada dua tahun sebelumnya yaitu sebesar 0,11
atau 11% dibandingkan tahun 2017 dan kenaikan sebesar 0,2 atau 2%
jika dibandingkan tahun 2016. Kondisi ini disebabkan terjadinya
kenaikan jumlah utang sebesar Rp 4.025.830.- dibandingkan tahun
2017 dan kenaikan sebesar Rp 5.290.316 dibandingkan tahun 2017.

Selain itu, turut terjadi fluktuasi pada Modal sendin di tahun 2018 yaitu
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mengalami kenaikan sebesar Rp 1.390.220,- dibandingkan tahun 2017
dan kenaikan sebesar Rp 1.233.133,- dibandingkan tahun 2016.

Hal ini menunjukkan kinerja keuangan perusahaan kurang baik
karena perusahaan tidak dapat menjamin keseluruhan kewajiban
dengan modal perusahaan, dapat dilihat dari besarnya hutang melebihi
modal sendiri dan mengakibatkan beban tetapnya teralu tinggi.
Semakin kecil rasio ini semakin baik. Maksudnya, semakin kecil porsi
hutang terhadap modal, semakin aman.

Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu pada PT Unilever
Indonesia periode 2008-2010 mempunyai kinerja keuangan yang baik
dari segi debt to total Aset ratic karena perusahaan mampu menutup
hutangnya melalui modal sen dini dengan cukup baik. Hal ini berarti PT
Gresik Cipta Sejahtera Cabang Makassar mempunyai Kinerja Keuangan
yang kurang baik dibandingkan dengan PT Unilever indonesia jika

dilihat dari debt to total Aset rationya.
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3. Rasio Aktivitas
Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat
efisiensi atas pemanfaatan sumber daya yang dimiliki perusahaan atau
untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menjalankan aktivitas sehari-
hari.
a. Perputaran total Aset (total Asets tum over)

Penjualan

Total assets turn over =
Totual aset

Tabel 4.6 Total Asets turn over

Tahun Penjualan Total Aset Rasio
2016 25.707.464 30.944.832 0,64
2017 | 23641051 ** 41052231 | 058
2018 27.667.823 T 46.468.281 0,60

Sumber: Hasil data yang diolah dari Taporan keuangan tahunan PT. Gresik
Cipta Sejahtera Cabang Makassar Juli 2020

Berdasarkan tabel 4.6 nilai Tofal asets fum over PT Gresik Cipta
Sejahtera Cabang Makassar tahun 2016 sampai 2018. Pada tahun 2016
nilai tofal Asets tum over sebesar 0,64 kali tahun 2017 sebesar 0,58 kali
dan tahun 2018 sebesar 0,60 kali. Hal ini berarti pada tahun 2017 terjadi
penurunan nilai total Asets furm over sebesar 0,06 kali. Kondisi ini
disebabkan terjadinya penurunan jumiah penjualan sebesar Rp.
2.066.413.-, kenaikan total aset sebesar Rp. 1.107399,- dan pada tahun
2018 mengalami kenaikan daripada tahun sebelumnya yaitu sebesar
0.02 kali dibandingkan tahun 2017 dan penurunan sebesar ,04 kali
dibandingkan tahun 2016. Kondisi ini disebabkan terjadinya kenaikan

jumlah penjualan sebesar Rp 4.026.772 - dibandingkan tahun 2017 dan
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kenaikan sebesar Rp 1.960.359,- dibandingkan tahun 2016. Selain itu,
turut terjadi fluktuasi pada Total Aset di tahun 2018 yaitu mengalami
kenaikan sebesar Rp 5.416.050,- dibandingkan tahun 2017 dan
kenaikan sebesar Rp 6.523.449,- dibandingkan tahun 2016.

Hal ini menunjukkan bahwa kinerja perusahaan dalam
memanfaatkan aktivanya belum efisien. Semakin besar rasio ini
semakin baik bagi perusahaan, yang berarti semakin efisien perusahaan
daiam menggunakan aktivanya dan sebaliknya semakin rendah nilai
fotal asset turn over berarti perusahaan kurang dapat mengoptimalkan
asetnya. Melihat hal ini perusahaan harus melakukan tindakan antara
lain penjualan harus terus ditingkatkan sehingga memberikan hasil yang
maksimal bagi perusahaan.

Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu pada PT Unilever
Indonesia perode 2006-2010 mempunyai kinerja keuangan yang cukup
baik hal ini disebabkan karena dana yang tertanam pada keseluruhan
aktiva perputarannya mengalami kenaikan, Hal ini berarti PT Gresik
Cipta Sejahtera Gresik Cabang Makassar mempunyai Kinerja Keuangan
yang kurang baik dibandingkan dengan PT Unilever Indonesia jika

dilihat dari tofal asset turm over.
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b. Working capital tum over

penjfualan

Working Capital turn over =
gtap Hrm over Aset Lancar — Utang lancar

Tabel 4.7 Working capital turn over

| Tahun ~ Penjualan”  Asetiancar = Utang Lancar | Rasio |

2016 | 25707464  17.345002  16.134363 | 2123

2017 23.841.051 - 16.338.585 = 14.987.763 17,63

2018  27.667.823 j20.605.8485 9.3 08.668 245

i i : |
Sumber: Hasit data yang diolah dari laporan keuangan tahunan PT. Gresik
Cipta Sejahtera Cabang Makassar Juli 2020

Berdasarkan tabel 4.7 nilai Working capital turn over PT Gresik
Cipta Sejahtera Cabang Makassar tahun 2016 sampai 2018. Pada
tahun 2016 nilai Working capital tum over sebesar 21 .23 kali tahun 2017
sebesar 17,53 kali dan tahun 2018 sebesar 2,45 kali. Haf ini berarti pada
tahun 2017 terjadi penurunan nilai Working capital tum over sebesar 3,7
kali Kondisi ini disebabkan terjadinya penurunan Penjualan sebesar Rp.
2.066.413,-, menurunannya Aset lancar sebesar Rp. 1.008.437 .- dan
menurunnya Utang lancar sebesar Rp. 1.146.600- dan pada tahun
2018 mengalami penurunan daripada dua tahun sebelumnya yaitu
sebesar 15,08 kali dibandingkan tahun 2017 dan menurun sebesar
18,78 keli jika dibandingkan tahun 2016. Kondisi ini disebabkan
terjadinya kenalkan jumlah penjualan sebesar Rp 4.026.772,- kenaikan
Aset Lancar sebesar Rp 4.269.283 - dibandingkan tahun 2017 dan
kenaikan penjualan sebesar Rp 1.960.359, - serta kenaikan aset fancar
sebesar Rp 3.260.846,- dibandingkan tahun 2016. Selain itu, turut terjadi

fluktuasi pada nilai Utang lancar di tahun 2018 yaitu mengalami
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penurunan sebesar Rp 5.679.095 dibandingkan tahun 2017 dan
penurunan sebesar Rp 6.825.6985 dibandingkan tahun 2016.

Hal ini menunjukkan bahwa kinerja perusahaan sudah
memanfaatkan modal kerja dengan efisien dan efektif, yang berarti
perusahaan dapat menjamin aktiva lancamya terhadap utang lancamya.
Semakin besar rasio ini semakin baik bagi perusahaan.

Jika dibandingkan dengan penelitian terdahuiu pada CV Awijaya
Palembang periode 2013-2015 mempunyai kinerja yang cukup baik
karena perusahaan ini mampu memanfaatkan medal kerjanya dengan
efisien dan efektif yang berarti perusahaan dapat menjamin aktiva
lancamya terhadap utang fancarnya. Hal ini berarti PT Gresik Cipta
Sejahtera Gresik Cabang Makassar mempunyai Kinerja Keuangan yang
sebanding dengan CV Awijaya Palembang jika dilihat dari working
capital tumovemya.

¢. Perputaran Aset tetap (Fixed Asset tumover)

Penjualan

Fixed asset turnover = ——
Aktiva Tetap

Tabel 4.8 Fixed Asset turnover

Tahun | Penjualan | AktivaTetap ' Rasio |
2016 25.707 464 20.709.652 1,24

2017 | 23641051 | 22787.014 * 103
2018 27.667.823 24.370.370 114

Sumber: Hasil data yang diolah dari laporan keuangan tahunan PT. Gresik
Cipta Sejahtera Cabang Makassar Juli 2020

Berdasarkan tabel 4.8 nilai Fixed Asset furnover PT Gresik Cipta

Sejahtera Cabang Makassar tahun 2016 sampai 2018. Pada tahun 2016
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nilai Fixed Asset furnover sebesar 1,24 kali tahun 2017 sebesar 1,03 kali
dan tahun 2018 sebesar 1,14 kali. Hal ini berarti pada tahun 2017 terjadi
penurunan nilai Fixed Asset fumover sebesar 0,21kali. Kondisi ini
disebabkan terjadinya penurunan jumlah penjualan sebesar Rp.
2.066.413,-, kenaikan Aktiva tetap sebesar Rp. 2.077.362.- dan pada
tahun 2018 mengalami kenaikan daripada tahun sebelumnya yaitu
sebesar 0,11 kali dibandingkan tahun 2017 dan penurunan sebesar 0,1
kall dibandingkan tshun 2018. Kondisi Ini disebabkan terjadinya
kenaikan jumlah penjualan sebesar Rp 4.026.772 - dibandingkan tahun
2017 dan kenaikan sebesar Rp 1.860.359,- dibandingkan tahun 2016.
Selain itu, turut terjadi fluktuasi pada Aktiva tetap di tahun 2018 yaitu
mengalami kenaikan sebesar Rp 1.583.356.- dibandingkan tahun 2017
dan kenaikan sebesar Rp 3.660.718,- dibandingkan tahun 2016.

Hal ini menunjukkan bahwa kinerja perusahaan dalam
memanfaatkan aktiva tetapnya sudah efisien walaupun angkanya masih
terbilang rendah. Semakin besar rasio ini semakin baik bagi perusahaan
karena perusahaan semakin efisien dalam menggunakan aktiva
tetapnya.

Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu pada CV Awijaya
Palembang pericde 2013-2015 mempunyai kinerja yang cukup baik
karena perusahaan ini mampu menghasilkan penjualan dengan aktiva
tetapnya. Hal ini berarti PT Gresik Cipta Sejahtera Cabang Makassar
mempunyai Kineria Keuangan yang sebanding dengan CV Awijaya

Palembang jika dilihat dari working capital fumovemya.
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4. Rasio Profitabilitas
Rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dar aktifitas normal
bisnisnya.
a. Margin Laba Kotor {Gross Profit Margin)

Laba Kotaor

Gross Profit Margin = m

Tabel 4.9 Gross Profit Margin

Tahun Laba Kotor Penjualan i Rasio
2016 5173344 25707 464 0,201
2017 4.578.947 236841051 | 0193
2018 5542923 27667823 0,200

Sumber: Hasil data yang diolah dari laporan keuangan tahunan PT. Gresik
Cipta Sejahtera Cabang Makassar Juli 2020

Berdasarkan tabel 4.2 nilai Gross Profit Margin PT Gresik Cipta
Sejahtera Cabang Makassar tahun 2016 sampai 2018. Pada tahun 2016

nilai Gross Profit Margin sebesar 0,201 atau 20,12% tahun 2017

F sebesar 0,193 atau 19,3% dan tahun 2018 sebesar 0,200 atau 20%. Hal
J ini berarti pada tahun 2016 setiap Rp 1,00 penjualan dapat
J menghasilkan laba kotor sebesar Rp 0,201. Pada tahun 2017 terjadi

penurunan nilai rasio margin laba kotor sebesar 0,008 atau 0,8%
dibandingkan tahun 2016. Kondisi ini disebabkan terjadi penurunan
jumlah laba kotor sebesar Rp 594.397.- dan penurunan jumiah
penjualan sebesar Rp. 2.066.413,-. Dan pada tahun 2018 mengalami
kenaikan yaitu sebesar 0,007 atau 0,7% dibandingkan tahun 2017 dan

penurunan sebesar 0,001 atau 0.1% jika dibandingkan tahun 20186.

f
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Kondisi ini disebabkan terjadinya kenaikan laba kotor sebesar Rp
963.976,- dibandingkan tahun 2017 dan kenaikan sebesar Rp 369.579. -
dibandingkan tahun 2016. Selain itu, turut terjadi fluktuasi pada
penjualan di tahun 2018 yaitu mengalami kenaikan sebesar Rp
4.026.772,- dibandingkan tahun 2017 dan kenaikan sebesar Rp
1.960.359 - dibandingkan tahun 2016.

Hal ini menunjukkan bahwa kinerja perusahaan sudah cukup baik
karena perusahaan mampu meminimalkan harga pokok penjualan
sehingga perusahaan dapat menghasilkan laba kotor yang besar dari
penjualannya. Semakin besar rasio ini maka semakin baik bagi
perusahaan.

Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu pada PT Unilever
Indonesia periode 2008-2010 mempunyai kinerja keuangan yang cukup
baik hal ini disebabkan karena persentase keuntungan bersih yang
didapatkan oleh perusahaan unilever setiap tahun relatif meningkat, hal
ini menunjukkan pengukuran kinerja keuangan sudah cukup baik. Hal ini
berarti PT Gresik Cipta Sejahterg Cabang Makassar mempunyai Kinerja
Keuangan yang sama baiknya dengan PT Unilever Indonesia jika dilihat

dari Gross Prrofit marginnya.
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b. Margin Laba Bersih (Net Profit Margin)

Laba setelah pajak

Net P ] in =
et Profit Margin Penjualan

Tabel 4.10 Net Profit Margin

Tahun | Laba Setelah Pajak Penjualan Rasio
2016 1.407.385 25.707 .464 0,05
2017 B873.687 23.641.051 0,04

2018 | 1786426 | 27667823 | 008

Sumber: Hasil data yang diolah dari laporan keuangan “tahinan BT Gresik
Cipta Sejahtera Cabang Makassar Juli 2020

Berdasarkan tabel 4.10 nilai Net Profit Margin PT Gresik Cipta
Sejahtera Cabang Makassar tahun 2016 sampai 2018. Pada tahun 2016
nilai Net Profit Margin sebesar 0,05 atau 5% fahun 2017 sebesar 0,04
atau 4% dan tahun 2018 sebesar 0,06 atau 6%. Hal ini berarti pada
tahun 2016 setiap Rp 1,00 penjualan dapat menghasilkan laba bersih
sebesar Rp 0,05. Pada tahun 2017 terjadi penurunan nilai Net Profit
Margin sebesar 0,01 atau 1%. Kondisi ini disebabkan terjadinya
penurunan laba bersih sebesar Rp 533.718,- dan penurunan penjualan
sebesar Rp 2.066.413,- dibandingkan tahun 2016. Dan pada tahun 2018
mengalami kenaikan signifikan daripada dua tahun sebelumnya yaitu
sebesar 0,02 atau 2% dibandingkan tahun 2017 dan kenaikan sebesar
0,01 atau 1% jika dibandingkan tahun 2016. Kondisi ini disebabkan
terjadinya kenaikan laba bersih sebesar Rp 922.462,- dibandingkan
tahun 2017 dan kenaikan sebesar Rp 388.744 dibandingkan tahun
2016. Selain itu, turut terjadi fluktuasi pada jumlah penjualan di tahun

2018 yaitu mengalami kenaikan sebesar Rp 4.026.772,- dibandingkan

l;ﬂ
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tahun 2017 dan kenaikan sebesar Rp 1.960.359,- dibandingkan tahun
2016.

Meskipun persentasenya kecil, perusahaan ini mampu
menghasilkan laba bersih dari penjualan. Semakin besar rasio ini maka
semakin baik bagi perusahaan, karena semakin besar keuntungan
perusahaan yang di dapat dari penjualan,

Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu pada CV Awijaya
Palembang periode 2013-2015 perusshaan ini juga mempunyai
persentase nilai Net profit margin yang kecll namun perusahaan ini
mampu menghasilkan laba bersih dan penjualannya. Hal ini berarti PT
Gresik Cipta Sejahtera Gresik Cabang Makassar sama-sama
mempunyai Kinerja Keuangan yang masih tergolong kurang baik
dengan perusahaan CV Awijaya Palembang jika dilihat dari Net Profit
Marginnya.

. Tingkat Pengembalian Aset (Returnt on Asets)

Laba setelah pajak
Total Asset

Return on Asets =

Tabel 4.11 Return on asets

Tahun | Laba Setelah Pajak Totai Asset Rasio

2616 1,407,385 30044832 | 0043
2017 | 873887 T 1T #10827231 T 0,021 |
20187 T 1796129 | 48488281 = 0,039

Sumber: Hasil data yang dioclah dari laporan keuangan -tahunan PT. Gresik
Cipta Sejahtera Cabang Makassar Juli 2020

Berdasarkan tabel 4.11 nilai Return on Asets PT Gresik Cipta

Sejahtera Cabang Makassar tahun 2016 sampai 2018. Pada tahun 2016
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nilai Return on Asets sebesar 0,043 atay 4,3% tahun 2017 sebesar
0,021 atau 2,1% dan tahun 2018 sebesar 0,039 atau 3,9%. Hal ini
berarti pada tahun 2016 setiap Rp 1,00 total aktiva dapat menghasilkan
laba bersih sebesar Rp 0,05. Pada tahun 2017 terjadi penurunan nilai
Retum on Asets sebesar 0,022 atau 2,2%. Kondisi ini disebabkan
terjadinya penurunan laba bersih sebesar Rp 533.718,- dan kenaikan
total aset sebesar Rp 1.107.399 - dibandingkan tahun 2016. Dan pada
tahun 2018 mengalami kenaikan sebesar 0,018 atau 1,8% dibandingkan
tahun 2017 dan penurunan sebesar 0,004 atau 0,4% jika dibandingkan
tahun 2016. Kondisi ini disebabkan terjadinya kenaikan laba bersih
sebesar Rp 922 462 - dibandingkan tahun 2017 dan kenaikan sebesar
Rp 388.744 dibandingkan tahun 2018. Selain itu, turut terjadi fluktuasi
pada Total aset di tahun 2018 yaitu mengalami kenaikan sebesar Rp
5.000.000 - dibandingkan tahun 2017 dan kenaikan sebesar Rp
6.523.449 - dibandingkan tahun 2016.

Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan mampu menghasilkan
keuntungan dari pengeloiaan aktiva perusahaan. Semakin besar rasio
ini maka semakin baik bagi perusahaan, yang berarti perusahaan
mampu mengelolah keseluruhan asset untuk menghasilkan laba.

Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu pada PT Unilever
indonesia periode 2006-2010 mempunyai kinerja keuangan yang cukup
baik hal ini disebabkan karena keuntungan yang diperoieh perusahaan
berdasarkan investasi yang ditanamkan dalam perusahaaan tersebut
bervariasi pada setiap tahunnya dengan kondisi rentabilitas ekonomis

yang cukup baik. Hal ini berarti PT Gresik Cipta Sejahtera Cabang
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Makassar mempunyai Kinerja Keuangan yang sama baiknya dengan PT
Unilever Indonesia jika dilihat dari Refum On Assetsnya.
d. Tingkat Pengembalian Ekuitas (Retum on Equity)

Laba setelah pajak

Returnon equity = aqulty

Tabel 4.12 Return on Equity

‘Tehun | Laba Setelah Pajak [~ Equity ~  Rasio |

2016 | 1407385 | 17.255972 _ - 0,08
2017 873.667 17008885 006
2018 | 1796129 | 18.489.105 l_ 010

Sumber: Hasil data yang diclah dari laporan keuangan ‘tahunan PT. Gresik
Cipta Sejahtera Cabang Makassar Juli 2020

Berdasarkan tabel 4.12 nilai Refum on Equity PT Gresik Cipta
Sejahtera Cabang Makassar tahun 2016 sampai 2018. Pada tahun 2016
nilai Refum on Equily sebesar (0,08 atau 8% tahun 2017 sebesar 0,05
atau 5% dan tahun 2018 sebesar 0,10atau 10%. Hal ini berarti pada
tahun 2018 setiap Rp 1,00 equity menghasilkan laba bersih sebesar Rp
0,08. Pada tahun 2017 terjadi penurunan nilai Returm on Equty sebesar
0.03 atau 3%. Kondisi ini disebabkan terjadinya penurunan laba bersih
sebesar Rp 533.718.- dan penurunan Equity sebesar Rp 157.087 -
dibandingkan tahun 2016. Dan pada tahun 2018 mengalami kenaikan
signifikan daripada dua tahun sebeiumnya yaitu sebesar 0,05 atau 5%
dibandingkan tahun 2017 dan kenaikan sebesar 0,02 atau 2% jika
dibandingkan tahun 2018. Kondisi ini disebabkan terjadinya kenaikan
laba bersih sebesar Rp 922.462.- dibandingkan tahun 2017 dan

kenaikan sebesar Rp 388.744 dibandingkan tahun 2016. Selain itu, turut
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terjadi fluktuasi pada Equity di tahun 2018 yaitu mengalami kenaikan
sebesar Rp 1.390.220,- dibandingkan tahun 2017 dan kenaikan sebesar
Rp 1.233.133,- dibandingkan tahun 2016.

Hal ini  menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
mendapatkan [aba menggunakan equity mengalami fluktuasi di angka 5-
10% hal tersebut merupakan hal yang belum terlalu baik dengan kondisi
pasar dan persaingan perusahaan yang dihadapi cukup ketat akan
tetapi perusahaan sebaiknya meningkatkan Kinarjanya untuk hasii yang
lebih baik.

Jika dibandingkan dengan penelitian terdahuly pada PT Unilever
Indonesia periode 2006-2010 mempunyai kinerja keuangan yang cukup
baik hal dapat dilihat dari peningkatan Return On Equity (ROE) dari
tahun ke tahun menunjukkan adanya efisiensi kinerja dari Perusahaan
Unilever dalam mengoptimalkan modal sendiri untuk menghasilkan laba
bersih. Hal ini berarti PT Gresik Cipta Sejahtera Cabang Makassar
mempunyai Kinerja Keuangan yang kurang baik dibandingkan dengan

PT Unilever Indonesia jika dilihat dari Return On Equitynya.




BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis laporan keuangan PT Gresik Cipta Sejahtera

Cabang Makassar pada periode 2016 sampai 2018, maka dapat disimputkan

bahwa kinerja keuangan pada tahun 2016 sampai 2018 dari masing-masing

rasio keuangan, yaitu rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas dan
rasio profitabilitas adalah sebagai berikut :

1. Rasio Likuiditas dari perhitungan rasio likuiditas, current ratio dan quick
ratio menunjukkan bahwa kinerja perusahaan sudah memuaskan.
Walaupun pada Cash ratic masih tebilang rendah tetapi angka ratio
sudah mengalami peningkatan secara terus menerus dari tahun ketahun,
ini artinya kondisi likuiditas pada perusahaan tahun 2016 sampai 2018
dalam kondisi baik-baik saja.

2. Rasio Sovabilitas dari perhitungan rasio debt to fotal Aset ratio
menunjukkan tingkat kinerja dari tahun 2016 sampai 2018 masih dalam
keadaan baik, dimana perusahaan dari tahun 2016 sampai 2018 selalu
mampu menjamin hutang jangka panjangnya dengan aktiva lancar yang
dimiliki. Tetapi untuk perhitungan rasio debt fo equty ratio di sini
menunjukkan angka rasio yang cukup tinggi dimana jumiah utang tebih
tinggi dibandingkan modal sendiri, ha! ini mengakibatkan perusahaan
mengeluarkan beban yang cukup tinggi.

3. Rasio Aktivitas dari perhitungan rasio tota! Asets tum over untuk tahun
2016 sampai 2018 dapat disimpulkan bahwa kinerja dari rasio total Asets

fum over belum tergolong cukup baik dalam memanfaatkan aktivanya.
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Tetapi untuk perhitungan working capital tum over dan fixed asset
turnover sudah tergolong cukup baik dikarenakan dari jumlah modal atau
aktiva sudah sebanding dengan penghasilan yang dihasilkan,

4. Rasio Profitabilitas dari perhitungan profitabilitas dapat disimpulkan
bahwa kinerja profitabilitas belum dapat dibilang memuaskan, karena nilai
perhitungan rasio ini tergolong kecil yang dapat diartikan bahwa dalam
menghasilkan laba perusahaan masih belum maksimal.

B. Saran

Berikut ini adalah saran-saran yang penulis uraikan, sesuai dengan

permasalahan-permasalahan yang sedang dihadapi perusahaan :

1. Nilai Cash ratio perusahaan masih periu ditingkatkan karena masih
tebilang rendah walaupun ratio sudah mengalami peningkatan secara
terus menerus dari tahun ketahun.

2. Pada perhitungan debt fo equity ratio harus ditingkatkan lagi modai
sendiri untuk meminimalisir jumliah utang kama total utang perusahaan
dijamin dengan modal sendiri.

3. Perhitungan rasio aktivitas fotal Asets tum over periu mengoptimalkan
pemanfaatan aktivanya dalam meningkatkan penjuaian.

4. Perhitungan rasio profitabilitas perdu di tingkatkan lagi karena nilai

perhitungan rasio ini masih tergolong kecil yang dapat diartikan bahwa

dalam menghasilkan laba perusahaan masih belum maksimal.
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